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Abstract: The Effect of Ageratum conyzoides L Herbs Methanol Extract
AgainstMus musculus) This study aims to determine the effect of Bandotan
Herbaceous (Ageratum conyzoides L) Methanol Extract on Histology of Mice (Mus
musculus) Histology. This type of research is an experimental research Laboratory
of Mice which used 12 tails, were divided into 4 groups. Each group consists of 3
mice. three groups were given a suspension of Bandotan Leaf Methanol Extract at
a dose of 12 mg / gBB, 24 mg / gBB, 48 mg / gBB, and one group as a control was
given a 1% w /v Na-CMC suspension. Giving bandotan extract was carried out for
14 days and day 15 was performed surgery of mice test animals and then the
results of preparations were seen. Based on the results of research on the influence
of Methanol Extract of BandotanHerba (Ageratum conyzoides L) Against the
Histology Picture of Mice Liver (Mus musculus) it can be concluded that Methanol
Extract of Bandotan Herba (Ageratum conyzoides L) treatment group at a dose of
12 mg / gBB and 24 mg / gBB and 48 mg / gBB showed the presence of necrosis,
fat degeneration, and inflammation. While the negative control (-) in the
administration of NaCMC suffered damage to fat degeneration in the liver

Abstrak: Pengaruh Pemberian Ekstrak Metanol Herba Bandotan (Ageratu
conyzoides L) Terhadap Gambaran Histologi Hati Mencit (Mus musculus)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ekstrak Metanol Herba
Bandotan (Ageratum conyzoides L) Terhadap Gambaran Histologi Hati Mencit
(Mus musculus).Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimental
Laboratorium.Mencit yang digunakan sebanyak 12 ekor, di bagi menjadi 4
kelompok.Tiap kelompok terdiri dari 3 mencit. Tiga kelompok diberi suspense
Ekstrak Metanol Daun Bandotan dengan dosis 12 mg/gBB, 24 mg/gBB, 48
mg/gBB, dan satu kelompok sebagai control diberi suspensi Na-CMC 1% b/v.
Pemberian ekstrak bandotan dilakukan selama 14 hari dan hari 15 dilakukan
pembedahan hewan uji mencit lalu di lihat hasil preparatnya. Berdasarkan hasil
penelitian Pengaruh Ekstrak Metanol Herba Bandotan (Ageratum conyzoides L)
Terhadap Gambaran Histologi Hati Mencit (Mus musculus) dapat simpulkan
bahwa Ekstrak Metanol Herba Bandotan (Ageratum conyzoides L) kelompok
perlakuan dengan dosis 12 mg/gBB dan 24 mg/gBB dan 48 mg/gBB
menunjukkan adanya Nekrosis, Degenerasi lemak, dan Radang Sedangkan pada
kontrol negatif (-) pada pemberian NaCMC mengalami kerusakan degenerasi
lemak pada organ hati.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat di
Indonesia maupun di negara lain. Tumbuhan mengandung bahan kimia yang memiliki banyak
manfaat termasuk untuk bahan pembuatan obat berbagai jenis penyakit yang secara tradisional
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sering diolah menjadi jamu. Obat tradisional merupakan obat yang diperoleh dan diolah dari
bahan alam seperti tumbuhan, hewan dan mineral atau campuran dari ketiga bahan tersebut
namun, di masyarakat bahan alam yang digunakan sebagai obat lebih banyak berasal
daritumbuhan dibandingkan bahan alam lainnya sehingga sebutan obat tradisional lebih identik
dengan tanaman obat (Astrid S, 2016).

Penggunaan obat sintetik banyak berpengaruh bagi kesehatan oleh karena itu banyak
masyarakat yang beralih keobat tradisional.Ageratum conyzoides atau bandotan merupakan
salah satu tanaman yang telah banyak dikenal dan digunakan oleh masyarakat

Indonesia sebagai pengobatan.Tanaman ini tersebar di seluruh dunia, khususnya daerah
tropis dan subtropis.Tanaman ini memiliki banyak efek yang bermanfaat dalam pengobatan dan
dapat digunakan dalam pencarian obat baru dari herba.Daun dan akar tanaman diketahui
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, glikosida jantung dan antrakuinon,
mineral, vitamin serta senyawa lain yang memiliki aktivitas farmakologi. Beberapa laporan
menunjukkan tanaman bandotan memiliki manfaat dalam pengobatan seperti demam, diare,
disentri, antiinflamasi, insektisida, analgesik, antimikroba, serta antikanker (Afrianti., dkk.
2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh M. Isrul.,, dkk.(2015) Uji Efek Analgetik Ekstrak
Etanol Herba Bandotan (Ageratum conyzoides L.) Pada Mencit (Mus musculus) hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun Bandotan memiliki efek analgesik pada esktrak etanol herba
bandotan masing-masing 12 mg/20g BB mencit, 24 mg/20 g BB mencit dan 48 mg/20 g BB
mencit masing-masing adalah 27%, 45,63%,71,66 % dan 18,88%, 32,08%, 53,13%.

Dari penelitian yang sudah dilakukan belum diketahui efek negatif akibat dari
pemberian ekstrak metanol herba bandotan (Ageratum conyzoides L) terhadap gambaran
histologi hati mencit (Mus musculus).Oleh karena itu maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut agar dapat mengetahui apakah pemberian ekstrak metanol herba
bandotan (Ageratum conyzoides L) berpengaruh terhadap histologi hati mencit (Mus musculus).

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian
Alat Penelitian
Kandang mencit, Spuit, bejana, pinset, gunting bedah, kanula oral, gelas piala,
Mikroskop, sarung tangan, pot ekstrak, corong kaca, kertas saring, masker, satu set pewarna
histologi, Pipet tetes, Erlenmeyer, Rotary evaporation, Alumunium foil, timbangan analitik,
Kapas, object glass, deck glass, tissu cassette.

Bahan Penelitian
Ekstrak bandotan (Ageratum conyzoides L), aquades, Kloroform, metanol 96%, Eter,
NaCL 0,9%, Formalin, Na-CMC, Paraffin, xylol.

Pengolahan Bahan Uji

Bahan uji daun bandotan (Ageratum conyzoides L) yang telah diambil, dikumpulkan
sebanyak 500 mg dibersihkan dari kotoran yang melekat dengan menggunakan air mengalir
dan dipotong kecil-kecil, kemudian diangin-anginkan dalam suhu kamar, sampai simplisia
kering.

18 | Muhammad Aris, Farid Fani Temarwut, Fito Medicine Volume 12 No 01 Juli 2021



available online at http://journal.unpacti.ac.id/index.php/fito

)
&"{-‘? Fito Medicine : Journal Pharmacy and Sciences

.\‘.- ISSN (online): 2723-0791

- FJPS -

Pembuatan Ekstrak Secara Maserasi

Ekstrak daun bandotan dibuat dengan metode maserasi menggunakan pelarut
metanol.Kemudian dimasukkan serbuk kering simplisia kedalam maserator, tambahkan pelarut
metanol. Rendam selama 24 jam sambil diaduk setiap saat. Kemudian setelah 24 jam, pisahkan
maserat dengan cara pengendapan. Ulangi proses penyarian sekurang-kurangnya tiga kali
dengan pelarut dengan jumlah yang sama. Ekstrak yang didapat kemudian ditampung dan
diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental.

Pembuatan Larutan koloidal Na-CMC 1 % b/v

Air suling dipanaskan sebanyak 50 ml, kemudian ditimbang Na-CMC sebanyak 1
gram.Lalu tuangkan air suling yang sudah dipanaskan kedalam lumpang kemudian masukkan
sedikit demi sedikit Na-CMC kedalam lumpang.Setelah itu tunggu beberapa menit lalu gerus
hingga homogen/sampai terbentuk koloidal. Koloidal yang berbentuk dimasukkan kedalam
labu takar 100 ml akan dicukupkan volumenya sampai 100 ml dengan air suling.

Penyiapan Hewan Uji

Mencit jantan (Mus musculus) Sebanyak 20 ekor yang dibagi menjadi 4 perlakuan,
dengan berat badan berkisar 20-30 gram dan berumur 3-4 bulan, diadaptasikan dengan
lingkungan selama 1 minggu. Mencit diletakkan dalam kandang yang diberi alas sekam dan
ditutup dengan kawat.Pakan yang diberikan berupa pallet dan diberi air minum secara
adlibitum. Kanula oral diperlukan pada saat pemberian ekstrak kepada mencit. Sebelum diberi
perlakuan, hewan uji terlebuh dahulu dipuasakan selama 8 jam dan dipastikan tidak mengalami
penurunanbobot badan

Perlakuan Hewan Uji

Sebelum perlakuan, mencit dipuasakan, kemudian dibagi menjadi 4 kelompok.Tiga
kelompok sebagai kelompok uji masing-masing kelompok I, II, dan III diberi ekstrak metanol
dengan perlakuan. Dosis 12 mg/20 g BB diberikan pada kelompok perlakuan I. Dosis 24 mg/20
g BB diberikan pada kelompok II. Dosis 48 mg/20 g diberikan pada kelompok percobaan
[II.LKemudian diberikan larutan koloidal Na-CMC 1% b/v sebagai control negatif (-) Pada
percobaan IV.Dengan memasukkan ekstrak menggunakan kanula oral.Perlakuan ini dilakukan
selama 14 hari.Pada hari ke 15 dilakukan pembedahan dan dilakukan pengambilan organ Hati
dengan menggunakan gunting lurus dan pastikan saat pengambilan tidak melukai organ lainnya
lalu bersihkan organ dari lemak- lemak yang masih menempel.Selanjutnya dibuat preparat
Histopatologi.

Pemeriksaan Histopatologi

Organ hati yang telah diambil kemudian dicuci dengan NaCl 0,9%, selanjutnya dimasukkan
kedalam pot dan disimpan difiksasi kemudian didehidrasi dalam larutan BNF (Buffer Neutral
Formalin). Jaringan yang telah difiksasi kemudian dilanjutkan dengan penjernihan
menggunakan xilol sebanyak tiga kali masing-masing selama 1 jam, dilanjutkan dengan infiltrasi
paraffin. Jaringan kemudian ditanam dalam media paraffin. Berikunya dilakukan pengayatan
dengan ketebalan 4-5 mikron.Hasil sayatan diletakkan pada kaca objek,Kemudian diwarnai
dengan zat pewarna hematoksilineosin (HE), Pengamatan histologi hati dilakukan dibawa
mikroskop dan didokumentasikan.

Pengumpulan Data
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari hasil
pengamatan hewan uji kelompok perlakuan, Data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif yang akan diperoleh yaitu jumlah hewan uji yang organ hatinya
rusak, sedangkan data kualitatif yang akan diperoleh berupa efek toksik dari suatu senyawa
Ekstrak Metanol Daun Bandotan (Ageratum conyzoides L.) terhadap hewan uji.

Pengolahan Data

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan metode dalam bentuk gambar dan table dan
dianalisis secara desKkriptif.

HASIL DAN DISKUSI

Dari hasil pengamatan Pengaruh ekstrak metanol herba bandotan (Ageratum conyzoides
L.)terhadap gambaran histologi hati mencit maka diperoleh hasil kerusakan pada histologi hati
mencit yang ditimbulkan setelah pemberian Ekstrak Daun Bandotan, Pengamatan dilakukan
setelah diberikan Ekstrak Metanol Daun Bandotanselama 14 hari, kemudian diperoleh hasil
pemeriksaan histologi hati mencit ditemukan adanya nekrosis, dan degenerasi lemak
sedangkan pada perlakuan pada control negatif tidak ditemukan adanya kerusakan pada organ
hati mencit.

Hasil Pengamatan Dari Gambaran Histologi Hati Mencit
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Gambar 2. a. Gambaran histologi hati mencit yang mengalami nekrosis. b. Gambaran
histologi hati mencit yang mengalami penumpukan protein sehingga terjadi radang. c.
Gambaran histologi hati mencit yang mengalami degenerasi lemak.

Gambar 3. a. Gambaran histologi hati mencit yang mengalami degenerasi lemak

) > X i T W e .

Gambar 4. a. Gambaran histologi organ hati mencit yang mengalami Degenerasi lemak.

PEMBAHASAN

Telah dilakukan penelitian pengaruh ekstrak metanol daun bandotan (Ageratum
conyzoides L.) terhadap gambaran histologi hati mencit (Mus musculus).Pada penelitian ini,
bahan uji yang digunakan adalah ekstrak daun bandotan, terlebih dahulu dilakukan proses
pengolahan simplisia kemudian dibuat ekstrak daun bandotan dengan metode ekstraksi secara
maserasi menggunakan pelarut metanol. Metanol digunakan sebagai pelarut karena merupakan
pelarut polar yang banyak digunakan untuk mengekstrak komponen polar suatu bahan alam
dan dapat mengekstrak senyawa aktif yang lebih banyak dibandingkan jenis pelarut organik

lainya.
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Pemberian Ekstak Daun Bandotan pada mencit dilakukan secara oral dan diberikan
pemberian selama 14 hari, diberikan bahan uji dengan dosis 12 mg/gBB dan dosis 24mg/gBB
dan dosis 48 mg/gBB dan kelompok kontrol negatif dengan menggunkan NaCMC.Setelah itu
dilihat hasil pengamatan dari gambaran histologi hati mencit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun bandotan yang
diperoleh dari hasil pengamatan histologi hati mencit menunjukkan terjadinya nekrosis,
degenerasi lemak dan radang pada hati. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian ekstrak
daun bandotan mengganggu metabolisme lemak di hati sehingga terjadi nekrosis dan
degenerasi lemak, Berdasarkan hasil pengamatan preparat histologi hati mencit dapat dilihat
pada gambar 1, 2 dan 3 menunjukkan bahwa pada kelompok dosis 12 mg/gBB, dan Dosis 24
mg/gBB, dan 48 mg/gBB mengalami kerusakan pada organ hati disebabkan pada pemberian
ekstrak daun bandotan yang mempunyai efek toksik, Sedangkan pada kontrol negatif (-) pada
pemberian NaCMC mengalami kerusakan degenerasi lemak.

Gambar 1 tidak terdapat kerusakan hati nekrosis dan radangtetapi terdapat
kerusakan degenerasi lemak pada organ hati mencit, sedangkan gambar ke 2 mengalami
kerusakan degenerasi lemak, nekrosis dan radang, pada gambar ke 3 mengalami degenerasi
lemak, tetapi tidak mengalami kerusakan hati nekrosis dan peradangan, kemudian gambar
ke 4 mengalami kerusakan degenerasi lemak pada pemberian kontrol negatif (-).

Pemberian ekstrak daun bandotan terhadap hati mencit menunjukkan adanya
kerusakan pada organ hati mencit, kerusakan hepar karena zat toksik dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti jenis zat kimia, atau dosis yang diberikan, lamanya paparan zat
tersebut seperti akut, subkronik atau kronik, dan pakan hewan coba, lingkungan hidup, atau
bisa juga di akibatkan hewan coba sudah perna dilakukan percobaan dapat juga mempengaruhi
kerusakan pada hati mencit. Semakin tinggi konsentrasi maka respon toksik yang ditimbulkan
semakin besar.Kerusakan hepar dapat terjadi segera atau setelah beberapa minggu sampai
beberapa bulan.Kerusakan dapat berbentuk nekrosis hepatosit, kolestasis, atau timbulnya
disfungsi hepar secara perlahan-lahan.

Dengan demikian hasil dari pemeriksaan histologi hati mencit pada bahan uji ekstrak
metanol daun bandotan menunjukkan adanya kerusakan pada hati mencit karna adanya efek
toksik dari ekstrak daun bandotan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukandapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak metanol daun bandotan (Ageratum conyzoidesL)kelompok perlakuan dengan dosis 24
mg/g BB, 48 mg/gBB, dan Na-CMC hanya mengalami kerusakan degenerasi lemak dan tidak
menunjukkan adanya kerusakan Hati nekrosis dan radang.Sedangkan pada dosis 12 mg/g BB
menunjukkan adanya kerusakan Hati yang ditandai dengan adanya nekrosis, degenerasi lemak
dan radang.
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